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ABSTRAK
NILAI-NILAI AKHLAK DALAM KISAH PENYEMBELIHAN ISMA'IL ‘ALAIHI AS-
SALAM MENURUT MUHAMMAD MUTAWALLI ASH-SHA’'RAWI DALAM SURAH
ASH-SAFFAT 99-111
(STUDI TEMATIK)
Lesy Hastriya
422021238094

Kisah penyembelihan Nabi Isma‘il dalam al-Qur'an mengandung banyak hikmah yang
relevan dengan kehidupan saat ini. Di era modern, penurunan ketaatan umat Islam kepada
Allah berdampak pada akhlak dalam masyarakat. Hal ini menekankan pentingnya
penerapan akhlak Islam berdasarkan ajaran al-Qur'an dan Sunnah. Meskipun nilai-nilai
akhlak telah dijelaskan, tantangannya adalah bagaimana mengaplikasikannya di era yang
terus berkembang. Penelitian ini akan mengkaji penerapan akhlak Islam dalam konteks
kehidupan modern, dengan fokus pada sumber ajaran dan tantangan yang dihadapi
masyarakat Muslim.

Dari fenomena diatas, penulis berusaha untuk mengungkapkan nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam kisah penyembelihan Isma‘ll AS menurut Mutawalli Ash-Sha‘’aw1 dalam
surah Ash-Saffat ayat 99-111.

Dalam kajian ini peneliti menggunakan pendekatan tafsir tematik. Jenis penelitian ini
merupakan Penelitian Kepustakaan (Library Research). Buku yang digunakan sebagai rujukan
primer penulis adalah Tafsir Ash-Sha‘rawi, sedangkan untuk rujukan sekunder penulis
menggunakan buku, jurnal, dan artikel yang sesuai dengan objek penelitian ini. Untuk
metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan, akhlak dalam ajaran Islam dibagi menjadi dua jenis,
yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji meliputi ketaatan, kesabaran, tawakal,
ihsan, dan keteladanan. Sementara itu, akhlak tercela mencakup pemborosan, iri hati,
kesombongan, kebohongan, dan sifat-sifat negatif lainnya. Lalu, nilai-nilai akhlak dalam
kisah penyembelihan Isma’ll AS menurut Muhammad Mutawalli Ash-Sha'rawi pada Q.S
Ash-Saffat ayat 99-111 terbagi menjadi lima, diantaranya; 1.) Ketaatan, terlihat ketika
keduanya tanpa keraguan melaksanakan perintah Allah, meski itu sangat berat. Mereka
mengajarkan kita untuk taat pada setiap perintah Allah. 2). Kesabaran, dalam menghadapi
ujian berat mereka mengajarkan kita untuk menerima takdir dengan lapang dada dan yakin
bahwa Allah akan memberikan yang terbaik, meski terkadang sulit dipahami. 3). Thsan,
terlihat dalam cara mereka melaksanakan perintah Allah dengan penuh keikhlasan,
mengajarkan kita untuk melakukan kewajiban dengan tulus. 4). Tawakkal, ditunjukkan
dengan menyerahkan hasil usaha sepenuhnya kepada Allah, mengingatkan kita untuk
bertawakkal setelah berusaha. 5). kisah ini memberikan teladan bagaimana hubungan orang
tua dan anak harus dibangun dengan komunikasi yang baik, saling mendukung, dan
menjalankan perintah Allah bersama-sama.

Penulis yakin bahwasanya penelitian ini masih belum sempurna dan masih memiliki
banyak kekurangan, dan penulis berharap agar peneliti setelahnya dapat melengkapi dan
menyempurnakan apa yang menjadi kekurangan penulis dalam penelitian ini, karena masih
banyak aspek yang menarik dari hasil dari pemikiran Ash-Sha'raw1 yang perlu dikaji lebih
dalam lagi.

Kata Kunci: Nilai Akhlak, Isma‘il, Tafsir, Ash-Sha'rawi.
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